BAB III

METODOLOGI PENELITIAN


3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melaluiprosedur statistic ataubentuk hitungan lainnya (Imam, 2013). Dalam penelitian inipenulis berusaha menekankan pada kekuatan analisis data pada sumber-sumber data yang ada, dimana penulis ingin menganalisi strategi humas memperkenalkan citra MAN Insan Cendekia Kendari untuk kemudian ditafsirkan dan diolah secara deskriptif kualitatif berdasarkan cara pandang dan perspektif peneliti.

3.2  Lokasi danWaktuPenelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di MAN Insan Cendekia Kendari,Jl. Insan CendekiaNo. 16 Kelurahan Baruga Kecamatan Baruga Kota Kendari.
3.2.2 Waktu penelitian
 Penelitian ini dilakukan selama delapan bulan. terhitung setelah pelaksanaan seminar proposal.
3.3  Sumber Data
Sumber data penelitian adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan sebagai sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian, yang biasa disebut informasi. Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data dapat diperoleh (Arikunto, 2006:129).

3.3.1 Sumber data primer Data primer, data primer dalam penelitian lapangan merupakan data utama yang diambil langsung dari informanya ituPimpinan, Wakasek Humas, siswa, masyarakatdan Guru-guru MAN Insan Cendekia Kendari. Informan kunci dalam penelitian ini adalah Wakasek Humas.
3.3.2 Data sekunder merupakan data yang tidak langsung diambil dari para informanakan tetapi melalui dokumen (Jonhatan Sarwono, 2006:123). Dalam penelitian ini dokumen yang dimaksud berupa profil sekolah, rincian tugas humas, sarana prasana, data SDM dan bahan-bahan lainnya yang mendukung pada fokus penelitian.
3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian lapangan (field research) yaitu peneliti mengumpulkan data dengan mengadakan penelitian langsung pada obyek yang diteliti dengan menggunakan berbagai instrument sebagaiberikut:
3.4.1 Observasi
Kegiatan observasi adalah proses pencatatan secara sistematik terhadap kejadian-kejadian, perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan (Sarwono, 2006). Observasi yang dilakukan penulis terkait dengan strategi humas di MAN Insan Cendekia Kendari dalam uapaya memperkenalkan citra sekolah dan kesan masyarakat terhadap MAN Insan Cendekia Kendari. 
3.4.2 Wawancara

Wawancara merupakan suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini merupakan proses Tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik (Gunawan, 2014). Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi lisan dari Pimpinan, Wakil Kepala Sekolah Ba  gian Humas, Murid MAN Insan Cendekia Kendari serta masyarakat dengan menggunakan pedoman wawancara dan dikembangkan di lapangan sesuai dengan perkembangan data.
3.4.3 Dokumentasi

Dokumentasi, yaitu peneliti berusaha mengkaji dokumen-dokumen yang berhubungan dengan humas MAN Insan Cendekia Kendari.
3.5 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakanan alisis deskriptif kualitatif, yakni penyusunan data untuk kemudian dijelaskan dan dianalisis serta dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data. Analisis deskriptif ini dimaksud untuk menemukan dan mendeskripsikan tentang strategi humas MAN Insan Cendekia Kendari.
Proses pengolahan data mengikuti teori Miles dan Huberman, sebagaimana yang dikutib dalam buku (Gunawan, 2014), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,  Analisis data kualitatif Miles dan Huberman dapat tiga tahap:
3.5.1 Reduksi data

Dalam hal ini peneliti mereduksi dan memilih hal-hal yang pokok,memfokuskan pada hal-hal yang penting yang berkaitan denga strategi humas dalam upaya memperkenalkan citra MAN Insan Cendekia Kendari. Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif dalam laporan penelitian.
3.5.2 Tahap penyajian data

Setelah melakukan reduksi data maka tahap kedua yaitu penyajian data dengan menyajikan data yang sudah disaring dan diorganisirkan secara keseluruhan dalam bentuk tabulasi kategorisasi.dalam penyajian data dilakukan penafsiran terhadap data yang diperoleh sehingga kesimpulan yang dirumuskan menjadi obyektif.  
3.5.3 Tahap penarikan kesimpulan dan verifikasi
Setelah dilakukan reduksi data dan penyajian data maka langkah selanjutnya adalah ferivikasi data atau penarikan kesimpulan yang dianalisis oleh peneliti dalam rangka mencari makna data yang masih kabur, penuh keraguan, tetapi dengan bertambahnya data dan diambil suatu kesimpulan pada akhirnya akan ditemukan dengan mengelola data di lapangan.
3.6 Pengujian Keabsahan Data Penelitian

Dalam penelitian kualitatif perlu diterapkan keabsahan data untuk menghindari data yang tidak valid. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari adanya jawaban dari informan yang tidak jujur. Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan tehnik triangulasi, dan perpanjangan pengamatan.
3.6.1 Triangulasi 

Triangulasi adalah tehnik pengujian keabsahan data dengan memanfaatka sesuatu yang lain diluar data yang ada untuk kepentingan pengujian keabsahan data atau sebagai bahan pembanding terhadap data yang ada.triangulasi dilakukan dan digunakan untuk mengecek, keabsahan data yang terdiri dari sumber, teknik, dan waktu (Faisal,2001:33)
3.6.1.1 Triangulasi sumber

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan danmengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari lapangan penelitian melalui sumber yang berbeda

3.6.1.2 Triangulasi teknik   
Triangulasi tehnik dilakukan dengan cara membandingkan data hasil observasi dengan hasil wawancara, sehingga dapat disimpulkan kembali untuk memperoleh data akhir sesuai dengan masalah yang ada dalam penelitian.

3.6.1.3 Triangulasi waktu

Triangulasi waktu adalah cara yang dilakukan untuk mengecek wawancara observasi dalam waktu dan situasi yang berbeda untuk menghasilkan data yang valid sesuai dengan maslah yang ada dalam penelitian (Bahri,2010:46)
3.6.2 Perpanjangan pengamatan 

Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan kredibilitas atau kepercayaan data. Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali kelapangan, melakukakan pengamatan kembali, melakukan wawancara dengan sumber data yang ditemui maupun sumber data yang lebih baru.

Perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian difokuskan pada pengujian data yang telah diperoleh. Data yang diperoleh dicek kembali kelapangan benar atau tida, ada perubahan atau masih tetap. Setelah dicek kembali kelapangan data yang diperoleh sudah dapat dipertanggung jawabkan berarti telah kredibel maka perpanjangan pengamatan perlu diakhiri.
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